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Pendahuluan dan ekonomi terhadap pangan yang cukup, bergizi,
dan aman. Namun, realitas di lapangan

Ketahanan pangan merupakan isu strategis menunjukkan bahwa ketergantungan masyarakat
nasional yang tidak hanya berkaitan dengan terhadap pasokan pasar masih sangat tinggi.
ketersediaan pangan secara makro, tetapi juga Fluktuasi harga bahan pokok sering kali menggerus
aksesibilitas dan pemanfaatan pangan di tingkat daya Dbeli masyarakat, yang pada akhirnya
rumah tangga. Menurut Undang-Undang Nomor 18 berdampak pada penurunan kualitas konsumsi
Tahun 2012 tentang Pangan, ketahanan pangan pangan keluarga (Saliem & Ariani, 2016; Suryana,
terwujud apabila setiap individu memiliki akses fisik 2014). Kondisi ini juga teramati di Desa Selebung
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Ketangga, Kecamatan Keruak, dimana sebagian
besar kebutuhan protein dan sayuran masih harus
dibeli, padahal potensi sumber daya lokal belum
dimanfaatkan secara optimal.

Salah satu potensi yang sering terabaikan
adalah pemanfaatan lahan pekarangan. Pekarangan
rumah memiliki fungsi ekologis dan ekonomis yang
signifikan jika dikelola dengan baik. Ashari et al.
(2012) menyatakan bahwa optimalisasi lahan
pekarangan melalui konsep Kawasan Rumah
Pangan Lestari (KRPL) dapat menyumbang efisiensi
pengeluaran pangan rumah tangga hingga 20-30%.
Namun, kendala utama yang sering dihadapi
masyarakat, khususnya di wilayah padat penduduk
atau perumahan, adalah keterbatasan luas lahan dan
keterbatasan air. Oleh karena itu, diperlukan
introduksi teknologi pertanian yang hemat ruang,
hemat air, namun tetap produktif.

Solusi teknologi tepat guna yang relevan
untuk mengatasi hambatan tersebut adalah sistem
akuaponik, khususnya model Budidaya Ikan dalam
Ember (Budikdamber). Akuaponik merupakan
sistem pertanian terpadu yang menggabungkan
akuakultur (pemeliharaan ikan) dan hidroponik
(tanaman tanpa tanah) dalam satu siklus resirkulasi
yang simbiotik (Nursandi, 2018; Diver, 2006).
Keunggulan sistem ini terletak pada efisiensi
penggunaan air dan lahan. Limbah metabolisme ikan
yang kaya amonia diubah oleh bakteri nitrifikasi
menjadi nutrisi nitrat yang siap diserap oleh
tanaman, yang sekaligus berfungsi sebagai biofilter
untuk menjernihkan air bagi ikan (Somerville et al.,
2014; Rakocy et al., 2006). Model Budikdamber
secara spesifik didesain sebagai instalasi yang low-
cost, mudah dipindahkan (portable), dan tidak
memerlukan energi listrik yang besar, sehingga
sangat cocok diterapkan pada skala rumah tangga
(Hasanah et al., 2022).

Pemberdayaan masyarakat melalui
teknologi ini menjadi sangat krusial, terutama bagi
kelompok demografi non-produktif atau yang
memiliki keterbatasan mobilitas fisik, seperti ibu
rumah tangga dan kelompok lanjut usia (<50 tahun).
Menurut Mardikanto (2014), pemberdayaan bukan
sekadar memberikan bantuan (charity), melainkan
proses memampukan masyarakat untuk
meningkatkan kapasitas dan kemandirian ekonomi
mereka. Di Desa Selebung Ketangga, kelompok ibu
rumah tangga memiliki waktu luang yang potensial
namun belum produktif secara ekonomi. Introduksi
Budikdamber diharapkan dapat mentransformasi
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peran mereka dari sekadar konsumen menjadi
produsen pangan skala mikro. Kegiatan budidaya ini
tidak menuntut aktivitas fisik yang berat seperti
pertanian konvensional, sehingga ramah bagi lansia
dan wanita.

Berdasarkan analisis situasi tersebut,
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Pemberdayaan
Masyarakat Desa Universitas Mataram hadir untuk
menjembatani kesenjangan antara teknologi dan
masyarakat.  Artikel ini  bertujuan  untuk
mendeskripsikan proses pemberdayaan masyarakat
Desa Selebung Ketangga dalam penerapan teknologi
akuaponik skala rumah tangga. Fokus utama tulisan
ini adalah menganalisis efektivitas transfer
pengetahuan, peningkatan keterampilan teknis
masyarakat, serta dampak awal program terhadap
kemandirian pangan keluarga melalui penyediaan
sumber protein hewani dan nabati secara mandiri.

Metode

Kegiatan KKN di Desa Selebung Ketangga,
Kecamatan Keruak, diawali dengan melakukan
survei tentang kondisi sosial dan budaya
masyarakat. Selanjutnya, hasil survei digunakan
untuk menyusun program kerja yang dilaksanakan
selama 45 hari pelaksanaan kegiatan KKN PMD.
Semua program kerja yang sudah disusun
dilaksanakan dengan metode ceramah, FGD, dan
demonstrasi. Metode ini dipilih karena relevan
dengan program kerja pemberdayaan masyarakat
melalui pengembangan akuaponik skala rumah
tangga di Desa Selebung Ketangga.

Pada saat realisasi program kerja, tahap
pertama adalah persiapan dan pembuatan sistem
akuaponik. Pada tahap ini, mahasiswa KKN
melakukan observasi awal terlebih dahulu,
berkoordinasi dengan perangkat desa dan kelompok
tani. Tahap persiapan dan pembuatan sistem
akuaponik dilakukan dari minggu pertama hingga
kelima dengan menyediakan komponen utama
akuaponik seperti ember, kawat, gelas plastik, kain
flanel dan peralatan lainnya. Selanjutnya dilakukan
penyiapan bahan seperti bibit ikan, bibit sayuran,
arang, dan EM4, guna menyediakan sistem yang siap
operasi.

Tahap kedua merupakan tahap inti berupa
program sosialisasi dan implementasi Budikdamber
yang dilaksanakan mulai minggu kelima. Kegiatan
ini mengikuti modul panduan yang mencakup aspek-
aspek seperti penjelasan konsep dasar, demonstrasi
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perakitan sistem, manajemen kualitas air, pemberian
pakan, hingga pemanenan ikan dan sayur. Semua
aktivitas dirancang secara partisipatif —agar
masyarakat termotivasi untuk mencoba dan dapat
berkontribusi aktif dalam setiap sesi.

Tahap terakhir, yaitu evaluasi program
dengan pemantauan dan penilaian. Pemantauan
berlangsung secara kontinu melalui observasi
langsung terhadap prototipe budikdamber yang
dipajang di Kantor Desa dan pencatatan
perkembangan tiap unit budikdamber. Penilaian
akhir dilakukan pada periode akhir kegiatan dengan
mengukur  indikator  keberhasilan, seperti
keberfungsian sistem Budikdamber yang telah
dibuat, serta motivasi untuk melanjutkan dan
mengembangkan praktik Budikdamber secara
mandiri. Selanjutnya dilakukan analisis data dan
penyajian data. Penyajian data merupakan proses
menyusun informasi menjadi format yang
terstruktur, guna  mempermudah  penarikan
kesimpulan dan pengambilan Keputusan (Tosin et
al., 2025).

Hasil dan Pembahasan

Pengabdian kepada masyarakat melalui
program Kuliah Kerja Nyata (KKN) ini
dilaksanakan sejak tanggal 23 Desember hingga 5
Februari 2026 di Desa Selebung Ketangga,
Kecamatan  Keruak.  Pelaksanaan  kegiatan
melibatkan  sinergi antara perangkat desa,
mahasiswa KKN, dan masyarakat umum sebagai
subjek sasaran utama. Program ini diinisiasi sebagai
respons strategis terhadap kendala aksesibilitas
pangan nabati akibat keterbatasan stok sayuran dan
lonjakan harga di pasar lokal. Implementasi sistem
akuaponik Budikdamber bertujuan mengonversi
lahan terbatas menjadi sumber pangan mandiri
melalui budidaya ikan lele (Clarias gariepinus) serta
sayuran kangkung (Ilpomoea aquatica) dan sawi
(Brassica juncea). Melalui inisiatif ini, masyarakat
diberikan edukasi mengenai manajemen pertanian
modern yang bersifat ramah lingkungan dan efisien
secara hidrologis (Setijaningsih & Umar, 2015).

Teknologi akuaponik dinilai sangat relevan
bagi karakteristik permukiman dengan keterbatasan
lahan. Sistem ini tidak hanya mengoptimalkan
penggunaan ruang, tetapi juga mampu mereduksi
konsumsi air hingga 80% melalui mekanisme
resirkulasi. Dalam ekosistem ini, air dari media
budidaya ikan yang mengandung limbah organik
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berupa amonia dialirkan menuju unit hidroponik.
Bakteri nitrifikasi secara biologis mengonversi
amonia menjadi nitrat, yang kemudian diserap oleh
tanaman sebagai nutrisi organik (Nugroho et al.,
2012). Proses ini secara simultan berfungsi sebagai
filtrasi alami yang membersihkan media air dari zat
toksik. Menurut Love et al. (2015), penerapan
akuaponik domestik mampu menjamin ketersediaan
protein hewani dan sayuran bebas pestisida secara
berkelanjutan, sekaligus memberikan peluang
ekonomi bagi kelompok non-produktif, seperti ibu
rumah tangga dan lansia, melalui komersialisasi
hasil panen berkualitas.

Persiapan dan Pembuatan Sistem Akuaponik

Fase persiapan dimulai dengan pengadaan
material utama yang mencakup drum polietilen
berkapasitas 80 liter, bibit ikan lele unggul, serta
benih sayuran kangkung dan sawi.

- - R
i b o

-Gan;ba;” 1. Ember Akuaponik Budikdamber

Tahap konstruksi melibatkan pemasangan
sistem drainase sederhana pada drum guna
mempermudah manajemen penggantian air. Wadah
plastik daur ulang disiapkan sebagai media tanam
hidroponik yang diletakkan pada bagian atas drum
dengan bantuan kawat penyangga. Penggunaan
media arang kayu dan kain flanel diterapkan untuk
mengoptimalkan kapilaritas air kaya nutrisi menuju
sistem perakaran tanaman. Integrasi komponen ini
dirancang sedemikian rupa agar mudah direplikasi
oleh masyarakat secara mandiri dengan biaya yang
terjangkau.

Pelatihan dan Implementasi Akuaponik
Implementasi program dilakukan melalui
metode pendampingan intensif dan demonstrasi
partisipatif. Masyarakat diberikan edukasi mengenai
tata cara penebaran benih ikan, teknik penyemaian
sayuran, serta manajemen pemberian pakan yang
efisien. Pelatihan juga menekankan pada aspek
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pemantauan kualitas air dan siklus
nitrifikasi agar ekosistem tetap stabil.

biologis

Diskusi
memitigasi kendala teknis yang mungkin dihadapi
warga, seperti pengendalian hama tanaman atau

interaktif  digunakan  untuk

penanganan penyakit ikan. Melalui praktik
langsung, masyarakat dapat memahami bahwa
sistem resirkulasi tidak hanya menghemat air tetapi
juga meniadakan kebutuhan akan pupuk kimia
eksternal.

Dampak  Program
Masyarakat

Implementasi program ini memberikan
dampak signifikan ~ terhadap  peningkatan
kemandirian pangan di Desa Selebung Ketangga.
Masyarakat menunjukkan peningkatan pemahaman
mengenai teknologi pertanian tepat guna yang
adaptif terhadap keterbatasan lahan.

terhadap  Pemberdayaan

. =3

= == - N
Gambar 3. Antusiasme warga terhadap program
budikdamber

Secara ekonomi, program ini berpotensi
mereduksi pengeluaran rumah tangga sekaligus
meningkatkan kepercayaan diri (self-efficacy)
masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal
secara mandiri. Selain itu, dari perspektif kesehatan
lingkungan, adopsi sistem wadah tertutup
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berkontribusi pada upaya sanitasi dengan
meminimalisir genangan air terbuka yang berisiko
menjadi tempat perkembangbiakan vektor penyakit.
Secara  keseluruhan,  program ini  telah
menumbuhkan kesadaran kolektif akan pentingnya
pemanfaatan pekarangan sebagai basis kedaulatan
pangan keluarga (Hasanah et al., 2022).

Kesimpulan

Implementasi program penyuluhan
akuaponik di Desa Selebung Ketangga melalui
kegiatan pemberdayaan masyarakat terbukti mampu
meningkatkan pemahaman, wawasan, serta minat
warga terhadap sistem budidaya pangan mandiri.

Keberhasilan ini terlihat dari meningkatnya
pengetahuan masyarakat mengenai pemanfaatan
lahan sempit melalui metode Budikdamber

(Budidaya Ikan dalam Ember) yang dinilai praktis,
efisien, dan ekonomis. Program ini menunjukkan
bahwa akuaponik bukan sekadar teknik pertanian
biasa, melainkan sarana pemberdayaan masyarakat
yang berkontribusi langsung pada pemenuhan gizi
keluarga dan penguatan ketahanan pangan rumah
tangga secara berkelanjutan.

Agar program pengembangan akuaponik ini
dapat berkelanjutan, diperlukan dukungan aktif dari
pemerintah setempat dan kader pemberdayaan
masyarakat dalam menjaga semangat warga untuk
mempraktikkan Budikdamber secara konsisten.
Kolaborasi lintas pihak perlu diperkuat melalui
pendampingan teknis berkala, terutama terkait
manajemen kualitas air dan pemberian pakan, agar
tingkat keberhasilan panen tetap terjaga. Selain itu,
perlu dilakukan pemantauan rutin untuk memastikan
bahwa setiap rumah tangga mampu mengatasi
kendala teknis secara mandiri, sehingga tercipta
lingkungan yang produktif dan mandiri pangan.

Saran

Agar program pengembangan akuaponik
melalui metode Budikdamber dapat berkelanjutan,
diperlukan pendampingan teknis secara berkala serta
dukungan aktif dari pemerintah desa dan kader
pemberdayaan masyarakat. Monitoring rutin juga
perlu dilakukan untuk memastikan setiap rumah
tangga mampu mengelola sistem budidaya secara
mandiri dan konsisten. Dengan kolaborasi yang
berkesinambungan, program ini diharapkan mampu
memperkuat ketahanan pangan keluarga dan
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meningkatkan kemandirian masyarakat
berkelanjutan.
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